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KERAGAAN SPERMATOZOA UDANG WINDU (Penaeus monodon
FAB.) ASAL LAUT DAN TAMBAK

Samuel Lante” dan Haryanti™
ABSTRAK

Pengamatan keragaan spermatozoa induk udang windu (P monodon Fab.) jantan asal laut
dan tambak teiah dilakukan. Riset ini bertujuan untuk mengetahui keragaan spermatopora,
meliputi bobot spermatopora, jumlah, persentase hidup, dan abnormalitas spermatozoa. Sampel
induk udang windu diperoleh dari tiga lokasi yaitu dari alam (perairan Sumbawa, Nusa Tenggara
Barat, dan Banyuwangi, Jawa timur) dan dari tambak Pejarakan, Bali. Hasil riset menunjukkan
bahwa bobot spermatopora udang alam dari perairan Sumbawa dan Banyuwangi tidak ada
perbedaan keragaan spermatopora (P>0,05). Namun, bila dibandingkan dengan keragaan
spermatopora udang asal tambak, induk dari kedua perairan tersebut mempunyai keragaan
spermatopora yang berbeda nyata (P<0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa keragaan spermato-
zoa induk alam asal perairan Sumbawa dan Banyuwangi lebih tinggi dibandingkan dengan
keragaan spermatozoa induk udang asal tambak. Induk alam dari perairan Sumbawa memiliki
jumlah spermatozoa 192,998 + 76,681 x 10° sel persentase hidup spermatozoa sebesar 79,80%
+ 11,45% dan persentase abnormalitas spermatozoa sebesar 25,96% + 8,11%. Sementara,
induk yang berasal dari perairan Banyuwangi mempunyai jumlah spermatozoa 93,127 + 58,344
x 10° sel, persentase hidup 54,17% + 28,14%, dan abnormalitas spermatozoa 41,51% + 18,50%.
Keragaan spermatopora untuk udang asal tambak menunjukkan jumlah spermatozoa 58,750 +
25,193 x 10° sel, persentase hidup spermatozoa 66,86% + 24,0%, dan persentase abnormalitas
spermatozoa 34,78% + 14,82%.

ABSTRACT: Spermatozoa peiformances of black tiger shrimp broodstock (Penaeus

monodon Fab.) from wild and pond cultured, by: Samuel Lante and Haryanti

The aim of this study was to know the spermatozoa performances of black tiger shrimp
broodstock.(P. monodon) from the wild and pond cultured. Some variables were observed i.e.
spermatophore weight, number of spermatozoa, percentages of life, and abnormality of sperma-
tozoa. Male broodstock samples were collected from three locations i.e. from Sumbawa, West
Nusa Tenggara waters and Banyuwangi (East Java) waters, and from pond cultured in Pejarakan-
Bali. Results of the study indicated that spermatophore weight of wild shrimp from Sumbawa and
Banyuwangi waters were not significantly different (P>0.05), but compared to the shrimp from
pond cultured the both were significantly different (P<0.05) . The result indicated that performance
of wild shrimp spermatozoa from Sumbawa and Banyuwangi waters were higher compared to the
shrimp spermatozoa from pond cultured. The wild shrimp from Sumbawa waters have spermato-
z0a number of 192.998 + 76.681 x 10° cell, life spermatozoa percentages of 79.80% £ 11.45%,
and abnormal spermatozoa percentages of 25.96% t 8.11%, while spermatozoa performance of
shrimp from Banyuwangi waters have spermatozoa number of 93,127 + 58.344 x 10° cell, life
spermatozoa percentages of 54.17% + 28.14%, and abnormal spermatozoa percentages of
41.51% + 18.50%. The pond cultured shrimp have spermatozoa number of 58.750 £ 25.193 x 10°
cell, life spermatozoa percentages of 66.86% + 24.0%, and abnormal spermatozoa percentages
of 34.78% + 14.82%.

KEYWORDS: black tiger shrimp, spermatozoa, wild and pond cultured broodstock

PENDAHULUAN

Eksploitasi yang berlebihan terhadap induk udang
windu asal laut berdampak pada menurunnya populasi
di alam. Hal ini akan berdampak pula pada kualitas
induk jantan yang digunakan untuk perbenihan
terutama pada daya tetas telur dan larva yang

dihasilkan. Penurunan daya tetas telur diduga
disebankan oleh kualitas spermatozoa induk udang
jantan. Mutu spermatozoa kurang memadai terutama
adanya kerusakan pada ekor sperma udang Penaeus
setiferus, pertama kali dilaporkan oleh Brown et al.
(1979). Analisis mutu spermatopora dilakukan
pertama kali oleh Leung-Trujillo & Lawrence (1985)
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terhadap bobot spermatopora, jumlah spermatozoa,
dan persentase abnormalitas spermatozoa induk
Penaeus vannamej asal perairan Mexico, Penaeus
setiferus asal perairan Arkansas, Texas (Leung-Trujillo
& Lawrence (1987), dan bobot spermatopora, jumlah
spermatozoa, persentase abnormalitas, dan
persentase hidup spermatozoa udang windu asal
perairan Philipina (Gomes & Primavera, 1993), serta
mutu spermatozoa udang windu asal perairan Thailand
dilaporkan oleh Pratoomchat et al. (1993), sedangkan
mutu spermatozoa udang windu asal tambak telah
diamati oleh Lante et al., (1997). Selanjutnya mutu
spermatozoa udang putih (P. vannamei) asal tambak
oleh Alfaro & Lozano (1993), Heitzman et al. (1993),
dan mutu spermatozoa udang biru (P, stylirostris) asal
tambak oleh Alfaro (1993). Hasil penelitian di atas
menyimpulkan bahwa mutu spermatozoa udang
berhubungan erat dengan geografis lingkungan,
kualitas air, dan jenis makanan dari perairan dimana
udang hidup.

Sumber utama induk udang windu di Indonesia
untuk pembenihan pada umumnya berasal dari
perairan Sumatera (Aceh), Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, dan Sumbawa, Nusa Tenggara Barat (NTB).
Moria et al. (2002) melaporkan bahwa dibandingkan
dengan induk udang yang berasal dari perairan Jawa
dan perairan Sulawesi maka induk udang betina yang
berasal dari Aceh dan Sumbawa mempunyai variasi
gen yang lebih tinggi, diindikasikan oleh tingkat
heterosigositas dan jumlah alel perlokus. Namun
informasi kualitas spermatozoa induk udang windu
dari laut dan tambak masih terbatas. Berdasarkan
informasi di atas maka dilakukan pengamatan
terhadap kualitas spermatozoa udang windu jantan
asal perairan laut dan tambak seperti dari perairan
Sumbawa (NTB), perairan Banyuwangi (Jawa Timur),
dan induk asal tambak (Bali). Riset ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi tentang mutu spermatozoa
yang meliputi bobot spermatopora, jumlah spermato-
zoa, persentase hidup, dan abnormalitas spermato-
zoa. Hasil yamg diperoleh diharapkan dapat
memberikan gambaran kualitas spermatozoa udang
asal laut dan tambak untuk keperluan perbenihan
jangka panjang yang berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Hewan uji induk udang windu (P. monodon Fab.)
jantan diperoleh dari tiga lokasi yaitu: dua dari alam
(perairan Sumbawa, NTB dengan bobot tubuh 80,40
+9,95 g dan perairan Banyuwangi dengan bobot 79,77
+ 9,30 g) dan satu asal tambak Pejarakan, Balidengan
bobot 69,75 + 7,91 g. Induk yang digunakan untuk
analisis masing-masing lokasi sebanyak 15 ekor,
kemudian dipindahkan ke laboratorium untuk
diadaptasi selama 1 (satu) minggu dalam bak
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pemeliharaan. Selama proses adaptasi udang diberi
pakan segar (cumi-cumi dan udang kecil) sebanyak
15% dari total biomassa udang. Spermatopora dari
masing-masing udang dikeluarkan mengikuti metode
Leung-Trujillo & Lawrence (1985) dengan meng-
gunakan transformer elektrik yang dilengkapi dua
elektroda. Kedua elektroda ditempelkan dekat kaki
renang ke-5 dengan rangsangan aliran listrik 4-20 volt
AC. Dengan adanya kejutan secara teratur, induk
jantan mengeluarkan spermatopora secara perlahan-
lahan. Selanjutnya spermatopora dimasukkan dalam
tabung dan ditambahkan 3,0 mL larutan Ca?** bebas
garam serta dihomogenkan dengan homogeniser dan
diwarnaidengan triphan blue. Setelah homogen, sper-
matozoa diambil 0,1 mL diteteskan pada
hemacitometer untuk diamati di bawah mikroskop dan
dihitung jumlah spermatozoa. Parameter yang diamati
meliputi: bobot spermatocpora menggunakan
timbangan kepekaan 0,001 g, jumlah spermatozoa,
persentase hidup spermatozoa dihitung dengan
menggunakan metode Alfaro (1993) yaitu jumlah hidup
spermatozoa dibagi total sel spermatozoa pengamatan
dikalikan seratus persen, sedangkan persentase
abnormalitas spermatozoa dengan menggunakan
metode Leung-Trujillo & Lawrence (1987). Spermato-
zoa abnormal ditandai dengan bintik di kepala, ekor
putus, dan bengkok, sedangkan spermatozoa hidup
memperlihatkan warna terang kebiru-biruan apabila
diberi zat pewarna dan spermatozoa mati
memperlihatkan warna biru kehitam-hitaman
disebabkan selaput luar spermatozoa telah mati. Data
persentase abnormalitas spermatozoa ditrans-
formasikan ke arcsin. Untuk mengetahui pengaruh
perlakuan data bobot spermatopora, jumlah sperma-
tozoa, persentase hidup, dan abnormalitas sperma-
tozoa dianalisis secara statistik sistem software
prosedur general linear model dilanjutkan dengan uji
beda nyata terkecil (BNT) pada tingkat kepercayaan
95%.

HASIL DAN BAHASAN

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa bobot
spermatopora udang windu jantan (Gambar 1) asal
perairan Sumbawa dan Banyuwangi tidak berbeda
nyata (P>0,05). Tetapi bobot spermatopora udang dari
kedua perairan tersebut lebih tinggi (P<0,05) bila
dibandingkan dengan bobot spermatopora induk udang
asal tambak (Tabel 1). Hasil pengamatan ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilaporkan Pratoomchat
(1993) yang menyatakan bahwa bobot spermatopora
udang windu asal laut berbeda nyata (P<0,05) bila
dibandingkan dengan bobot spermatopora udang asal
tambak. Satu di antara indikator yang diekspresikan
dari bobot spermatopora yang rendah adalah
korelasinya terhadap kualitas spermatozoa yang
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rendah pula, terutama adanya abnormalitas sperma-
tozoa yang tinggi seperti dilaporkan oleh Motoh (1981)
serta Leung-Truijillo & Lawrence (1985) masing-masing
pada udang windu dan P vannamei. Adanya
perbedaan berat spermatopora pada pengamatan ini
diduga karena ukuran induk udang yang bervariasi.
Ukuran induk udang asal perairan Sumbawa dan
perairan Banyuwangi lebih besar dibanding ukuran
udang asal tambak. Nampaknya, dengan berat yang
lebih besar, udang berpotensi menghasilkan sperma-
tozoa yang lebih banyak (Alfaro, 1993; Lante et al.,
1997). Berat spermatopora udang windu asal perairan
Sumbawa dan perairan Banyuwangi yang diperoleh
pada pengamatan ini lebih rendah bila dibandingkan
dengan berat spermatopora udang windu asal perairan
Philipina (0,177 g) dengan rata-rata bobot tubuh 68,6
glekor (Gomes & Primavera, 1993). Namun, keadaan
ini masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan bobot
spermatopora udang windu (0,057 g) dengan bobot
udang berkisar 46—138 g/ekor yang berasal dari
perairan timur Teluk Thailand seperti dilaporkan oleh
Pratoomchat et al. (1993). Sebaliknya, hasil
pengamatan bobot spermatopora udang asal tambak
lebih tinggi bila dibandingkan dengan berat
spermatopora udang windu asal tambak di Thailand
(0,043 g) dengan bobot udang berkisar antara 50—90
glekor (Pratoomchat et al., 1993), tetapi mendekati
bobot spermatopora udang windu asal tambak (0,08
g) yang dilaporkan oleh Lante (1998).

Spermatopora memegang peranan penting dalam
pemindahan dan penyimpanan spermatozoa pada
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Gambar 1.
Figure 1.

udang. Selain itu, spermatopora memberikan

perlindungan terhadap spermatozoa dan berfungsi
dalam melengkapi kebutuhan energi spermatozoa
selama tersimpan pada udang betina (Subramoniam,
1990). Pembentukan spermatopora berhubungan erat
dengan siklus ganti kulit pada udang. Selanjutnya
Heitzman et al., (1993) menyatakan bahwa
pembentukan spermatopora baru terlepas dari ada
tidaknya spermatopora dalam terminal ampulla. Alfaro
(1993) menguraikan bahwa bobot spermatopora tidak
dapat dijadikan indikator untuk jumlah spermatozoa
dalam spermatopora, karena spermatopora bukan saja
disusun oleh spermatozoa tetapi juga disusun oleh
jaringan lapisan luar spermatopora yang tersusun
dalam saluran spermatozoa. Lapisan luar

spermatopora tersebut merupakan mukopolisakarida
yang tersusun dari bahan basophilic dan eosinophilic
seperti dilaporkan oleh Subramoniam (1990).
Selanjutnya, lapisan luar spermatopora berperan
mencegah spermatozoa dari kerusakan yang

disebabkan oleh infeksi mikroba selama penyimpanan
pada telikum udang betina sebelum spermatozoa
digunakan untuk pembuahan.

Jumlah spermatozoa udang windu asal perairan
Sumbawa lebih banyak bila dibandingkan dengan
jumlah spermatozoa udang yang berasal dari perairan
Banyuwangi dan tambak. Selanjutnya jumlah
spermatozoa udang asal perairan Banyuwangi lebih
banyak dari pada jumlah spermatozoa udang asal
Tambak (Tabel 1). Hasil pengamatan ini memper-
lihatkan bahwa jumlah spermatozoa udang asal

Spermatopora udang windu (P monodon)
Spermatophore of black tiger shrimp (P. monodon)

15



S. Lante dan Haryanti

Tabel 1.

Table 1.

Rataan bobot udang, spermatopora, jumlah spermatozoa, persentase hidup, dan abnormalitas
spermatozoa udang windu (P. monodon Fab.) asal laut dan tambak

Average of body weight, spermatophore weight, total of spermatozoa, percentages of life, and
abnormality of spermatozoa from wild and pond cultured broodstock

Variabel

Induk udang windu asal laut dan tambak
Black tiger shrimp from wild and pond cultured broodstock

Perairan Sumbawa Tambak Banyuwangi Tambak Pejarakan

Sumbawa waters

Banyuwangi waters Pond cultured

Bobot udang
Shrimp body weight (g)

Bobot spermatopora
Spermatophore weight (g)

Jumlah sperma tozoa spermatopora
Total of spermatozoa spermatophore

Persentase hidup sperma
Life sperm percentages

Persentase abnormalitas sperma
Sperm abnormalality percentages (%)

80.40 £ 9.95

0.126 2+ 0.025

192,998 @ + 76,681

79.80 % +11.45

25.96 a £ 8.11

79.77 £9.30 69.75 £ 7.91

0.126 2 + 0.026 0.086 ° + 0.023

93,127 ° + 8,344 58,750 © + 25,193

5417 ° + 28.14 66.86 ° + 24.00

41.51°+18.50 34.78° +14.82

Angka yang diikuti dengan huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata (P>0,05)
Values followed by the same letter on the same lines are not significantly different (P>0.05)

perairan Sumbawa dua kali lebih besar dari jumlah
spermatozoa udang asal perairan Banyuwangi serta
tiga kali lebih besar dibandingkan jumlah spermato-
zoa udang asal tambak. Jumlah spermatozoa udang
asal perairan Sumbawa dan udang asal perairan
Banyuwangi yang diperoleh dalam penelitian ini lebih
tinggi dibandingkan dengan jumlah spermatozoa
(77,53 x 10° sel) udang windu (bobot tubuh 68,6 g/
ekor) yang berasal dari perairan Philipina (Gomes &
Primavera, 1993) dan jumlah spermatozoa (47,247 x
10° sel) udang windu (bobot tubuh berkisar 46—138
g/ekor) asal perairan Thailand, Pratoomchat et al.
(1993).

Perbedaan jumlah spermatozoa yang dihasilkan
antara udang asal perairan Sumbawa dan perairan
Banyuwangi diduga disebabkan oleh perbedaan
kondisi lingkungan perairan serta tingkat eksploitasi
penangkapan induk di perairan Sumbawa yang masih
rendah (Tridjoko et al., 1992). Di perairan Sumbawa,
dengan kondisi perairan yang langsung berhadapan
dengan Samudera Hindia dengan kondisi arus yang
besar aktivitas manusia masih relatif rendah. Semen-
tara, untuk perairan Banyuwangi mempunyai arus
yang relatif pelan karena berhadapan dengan Laut
Jawa, aktivitas manusia tinggi terlihat dengan
banyaknya hatcheri dan kapal penyeberangan.

Hal lain yang menyebabkan jumlah spermatozoa
udang windu asal perairan Banyuwangi lebih rendah
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dibandingkan dengan spermatozoa udang windu asal
perairan Sumbawa diduga disebabkan oleh kualitas
pakan alami yang menurun akibat peningkatan bahan
organik dan kandungan sulfida serta mobilisasi
kegiatan industri seperti: industri perusahaan pakan,
cold storages, pendaratan ikan yang banyak
beroperasi di sekitar perairan Banyuwangi (Jatim) serta
penurunan pH dan kelimpahan plankton yang menurun
karena limbah dari aktivitas kegiatan pertanian dan
pemukiman sehingga berdampak pada perubahan
kondisi dasar sedimen yang dapat memicu degradasi
kualitas lingkungan perairan.

Selanjutnya Lante & Tsumura (2004) melaporkan
bahwa kualitas air tambak asal induk udang yang
diamati masih relatif baik dan layak untuk budi daya
tambak dalam rangka produksi induk udang. Menurut
Anonim (2002), melaporkan bahwa kualitas lingkungan
perairan menurun oleh karena terjadi peningkatan
bahan organik, penurunan pH, pengurangan komposisi
bentos, peningkatan kandungan sulfida, dan
ammonia.

Jumlah spermatozoa udang windu asal tambak
(58,750 x 10° sel) adalah terendah bila dibandingkan
dengan induk udang yang berasal dari alam, tetapi
masih lebih tinggi dibanding jumlah spermatozoa
udang windu asal tambak di Thailand (29,26 x 10°
sel) seperti dilaporkan oleh Pratoomchat et al. (1993),
namun lebih rendah bila dibanding jumlah spermato-
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zoa udang asal tambak (105,8 x 10° sel) yang
dilaporkan oleh Lante (1998). Perbedaan jumlah sper-
matczoa antara udang asal laut dan udang asal
tambak diduga karena umur induk udang asal tambak
yang dipakai dalam pengamatan ini kurang dari satu
tahun (10 bulan pemeliharaan). Padahal Cases-Borja
& Rasalan dalam Nurdjana (1985) melaporkan bahwa
udang windu asal tambak siap digunakan sebagai
induk setelah dipelihara selama satu tahun.

Selanjutnya jumlah spermatozoa rendah dikarenakan
sumber makanan di tambak terbatas seperti yang
dilaporkan oleh Lante & Haryanti (1997). Tambak
Pejarakan-Bali sebagai tempat budi daya untuk
menghasilkan induk udang windu relatif rendah unsur
haranya sebagai sumber bagi penumbuhan pakan
alami (bentos dan udang-udang kecil), sehingga
sangat bergantung pada masukan bahan organik ke
dalam tambak seperti pemberian pakan buatan dan
pemupukan. Selanjutnya udang windu asal tambak
dipengaruhi oleh teknik pemeliharaan yang diterapkan
dan jenis makanan yang diberikan. Makanan udang
windu yang sedang berkembang sel telur dan
spermanya adaiah berupa kepiting, cumi-cumi, kerang,
dan udang kecil seperti yang dilaporkan oleh Tridjoko
et al. (1993).

Ranoemihardjo et al. (1980) melaporkan hasil
analisis isi perut udang asal tambak menunjukkan
bahwa makanannya terdiri atas plankton jenis Lyngbya
sp., Spirulina sp., dan Skeletonema sp. Sedangkan
di alam kualitas dan kuantitas makanan yang dimakan
lebih beranekaragan. Marte dalam Nurdjana (1985)

melaporkan bahwa makanan udang di laut terdiri atas
80% krustase (kepiting dan udang kecil), 5% moluska,
dan 15% campuran ikan, cacing, kotoran, dan biji-
bijian, namun di tambak terdiri atas: copepoda, udang-
udang kecil, dan cacing. Dengan demikian semakin
baik mutu, jenis dan beranekaragamnya makanan
yang dimakan serta didukung lingkungan perairan
yang baik maka jumlah spermatozoa yang dihasilkan
semakin meningkat. Kualitas spermatozoa ditentukan
oleh kenormalan dan persentase hidup spermatozoa
serta perkembangan udang, lingkungan, dan makanan
selama di alam maupun tambak.

Persentase hidup spermatozoa udang asal perairan
Sumbawa adalah sebesar 79,80% lebih tinggi
(P<0,05) bila dibanding persentase hidup spermatozoa
udang asal perairan Banyuwangi dan udang asal
tambak, tetapi antara persentase hidup spermatozoa
udang asal perairan Banyuwangi dan udang asal
tambak adalah sama (P>0,05) (Tabel 1). Bila dilihat
dari normalitas spermatozoa udang ternyata
menunjukkan hubungan yang sangat erat antara asal
induk udang dengan lingkungan perairan. Keragaan
spermatozoa udang asal perairan Sumbawa lebih baik
dibanding keragaan spermatozoa udang asal perairan
Banyuwangi dan asal tambak dihitung dari persentase
jumlah spermatozoa yang hidup dan aktif. Persentase
spermatozoa yang hidup pada udang asal perairan
Sumbawa lebih tinggi daripada udang asal perairan
Banyuwangi dan udang asal tambak.

Hal ini terlihat jelas bahwa dalam pengamatan
secara mikroskopis (Gambar 2) menunjukkan bahwa

Gambar 2.
pengamatan
Figure 2.
during experiment

Spermatozoa udang windu (P monodon ) (A) normal dan (B) abnormal spermatozoon selama

Spermatozoa of black tiger shrimp (R monodon ) (£) normal and (B) abnormal spermatozoon
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spermatozoa yang hidup pada udang asal perairan
Sumbawa lebih banyak memperlihatkan warna terang
kebiru-biruan dan memiliki susunan morfologi sper-
matozoa yang lengkap yaitu kepala, leher, ekor, dan
ujung ekor. Sedangkan penampakan spermatozoa
abnormal lebih sedikit dengan memperlihatkan warna
biru kehitam-hitaman. Spermatozoa hidup dicirikan
dengan tidak adanya zat warna yang diberikan seperti
dilaporkan oleh Nalbandov (1990). Persentase hidup
spermatozoa tertinggi yang diperoleh dalam
pengamatan ini lebih rendah dibanding dengan
persentase hidup spermatozoa (100%) udang windu
asal perairan Philipina (Gomes & Primavera, 1993),
dan persentase hidup spermatoza (99,0%) udang
Penaeus setiferus asal perairan Arkansas, Texas
(Leung-Trujillo & Lawrence, 1987). Salah satu faktor
yang mempengaruhi menurunnya keragaan
spermatozoa diduga adanya infeksi jenis bakteri.
Infeksi bakteri dalam jumlah banyak akan menurunkan
jumlah spermatozoa (Leung-Truijillo & Lawrence, 1987),
namun pada penelitian ini tidak dilakukan pengamatan
terhadap adanya infeksi jenis bakteri. Selanjutnya
dikatakan bahwa umur udang berpengaruh terhadap
kualitas spermatozoa (jumlah hidup spermatozoa dan
abnormalitasnya).

Persentase abnormalitas spermatozoa udang asal
perairan Sumbawa adalah 25,96% lebih tinggi (P<0,05)
bila dibanding persentase abnormal spermatozoa
udang asal perairan Banyuwangi dan udang asal
tambak, tetapi persentase abnormal spermatozoa
antara udang asal perairan Banyuwangi dan asal
tambak tidak menunjukkan perbedaan (P>0,05). Hasil
ini memperlihatkan bahwa tingkat abnormalitas
spermatozoa tertinggi didapatkan pada induk udang
asal tambak dan terendah pada udang asal perairan
Sumbawa. Dengan persentase abnormalitas
Spermatozoa yang tinggi dapat diindikasikan bahwa
keragaan spermatozoa induk udang rendah, tetapi
sebaliknya persentase abnormalitas spermatozoa
rendah menunjukkan keragaan spermatozoa induk
udang baik. Abnormalitas spermatozoa udang sangat
erat hubungannya dengan asal lingkungan perairan.
Spermatozoa abnormal disebabkan jaringan selaput
luar telah mati sehingga apabila diberi zat pewarna,
zat warna meresap masuk kedalam sel spermatozoa
(Lante, 1998). Selanjutnya Nalbandov (1990)
melaporkan bahwa spermatozoa abnormal mengikat
zat warna dan berpengaruh buruk terhadap
kemampuan fertilisasi sel yang normal. Pengamatan
mikroskop menunjukkan bahwa abnormalitas
spermatozoa memperlihatkan bentuk kepala cacat
(terlihat ada bintik, ekor putus, dan bengkok)
sedangkan pada spermatozoa normal kepala tidak
cacat dan ekor utuh (tidak putus). Hasil pengamatan
ini sesuai dengan hasil penelitian (Leung-Trujillo &
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Lawrence,1987; Alfaro,1993: Alfaro & Lozano,
1993).Tingginya abnormalitas spermatozoa pada induk
udang asal tambak diduga dipengaruhi oleh rendahnya
kualitas pakan yang dimakan udang selama dipelihara
di tambak. Dengan demikian pengamatan kualitas
spermatozoa induk udang jantan asal perairan
Sumbawa lebih baik dibanding dengan kualitas induk
udang asal perairan Banyuwangi dan asal tambak
diukur dari berat spermatopora, persentase hidup
spermatoza tinggi, dan persentase abnormalitas
spermatoza rendah yaitu 25,96%.

KESIMPULAN

- Induk udang windu jantan asal perairan Sumbawa
memberikan keragaan spermatozoa lebih baik bila
dibandingkan dengan keragaan spermatozoa udang
asal perairan Banyuwangi dan udang asal tambak

- Induk jantan udang windu dari perairan Sumbawa
mempunyai bobot spermatopora sebesar 0,126 g,
jumlah spermatozoa sebesar 192.998 x 10° sel,
persentase hidup spermatozoa sebesar (79,80%),
dan persentase abnormalitas spermatozoa sebesar
25,96%.
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